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PERCAKAPAN SEHARI-HARI (TARGET) 




PERCAKAPAN 
BAHASA ARAB 
SEHARI-HARI 



TARGET 


MEMBUAT PERCAKAPAN SEDERHANA 


Apakah ini bukumu, wahai 
Muhammad ? 




Ya, ini bukuku 


1AA 


Apakah ini penggarismu, 
wahai Fathimah? 


? AjJall Ij (Ja 


Bukan, ini penggaris si Zaid 


S^Jaja ia a^A tV 





SARAN: 



1. Sebelum mempelajari MUHADATSAH, selesaikan terlebih 
dahulu seluruh materi NAHWU & SHOROF. 

2. Agar MUHADATSAH lebih bervariasi, HAFALKAN BANYAK 
MUFRODAT dan pelajari TASHRIF FI’IL dalam ILMU SHOROF 
dengan sungguh-sungguh. 

3. PRAKTIKKAN muhadatsah dalam kehidupan sehari-hari. 

4. FAHAMI semua materi dalam BAGIAN INI, baca dan pahami 
berulang-ulang hingga benar-benar faham. Kemudian, silakan 
miliki buku-buku muhadatasah yang lebih lengkap (Buku 
banyak dijual di toko buku) . 

5. Dalam percakapan sehari-hari menggunakan bahasa Arab, 
harokat akhir suatu kata sering disukunkan alias tidak dibaca 
harokatnya. Misalnya: 






PERCAKAPAN (PELAJARAN 1) 



PELAJARAN 1 
MEMBUAT PERTANYAAN 

Dalam sebuah percakapan, umumnya yang terjadi adalah 
soal-jawab antara beberapa orang. Oleh karena itu, agar bisa 
bercakap-cakap perlu terlebih dahulu mengerti cara membuat 
pertanyaan. 

Berikut ini sedikit penjelasan tentang cara membuat 
pertanyaan dalam bahasa Arab. 

Misalnya ada sebuah informasi: 

J! ^ . jSjS 

Masjid itu besar. Ali pergi ke masjid itu pagi hari dengan 

sepeda 

untuk belajar bahasa Arab di sana. 



Maka, dari informasi ini kita bisa buat pertanyaan dan 
jawaban sebagai berikut: 



JAWABAN 


PERTANYAAN 


KATA TANYA 


NO 


O'"'# 


? y& o* 


<>/' 


1 


Ya 


Apakah Masjid itu besar ? 


Apakah ? 




V 


? ^ .w 


<>/t 


2 


Tidak 


Apakah masjid itu kecil ? 


Apakah ? 






? , W (. JA4 


0 


3 


Ali 


Siapa pergi ke masjid itu 


Siapa ? 




J\ 




J! 


4 


Ke masjid itu 


Ke mana Ali ? 


Ke Mana ? 




LL.1 

• 


? ^Ic- 


♦* ✓ 


5 


Pagi hari 


Kapan Ali pergi ? 


Kapan ? 








Aijjjllb 






6 


Dengan sepeda 


Bagaimana/ Dengan apa Ali 
pergi? 


Dengan apa ? 
/ Bagaimana? 






? Ji Jc. cjaj iiui 


lSU3 


7 


Untuk belajar 
bahasa Arab 


Untuk apa Ali pergi ke 
masjid itu? 


Kenapa / U ntuk 
apa ? 




«lyai 


? is ^ 0 


liu 


8 


Bahasa Arab 


Apa yang akan Ali perlajari 
di sana (di masjid itu) ? 


Apa ? 




wh^\| ^ 


? Xnji}\ & ji 




9 


Di masjid 


Di mana Ali akan belajar 
bahasa Arab ? 


Di mana ? 







CATATAN: 

1. Jawaban dari pertanyaan “<>/K hanya ada DUA 
kemungkinan: IYA (f*- 1 ) atau TIDAK (V). 

2. Huruf LI (U) jika bertemu ISIM, maka menjadi HURUF JAR, 
yaitu huruf yang menyebabkan ISIM yang terletak setelahnya 
menjadi berharokat KASROH. 

3. Huruf LI (U) jika bertemu dengan FIIL MUDHORE, maka 
menjadi HURUF NASHOB, yaitu huruf yang menyebabkan FI’IL 
MUDHORE yang terletak setelahnya menjadi berharokat 
FATHAH (Lihat contoh di atas). 



LATIHAN: 



Buatlah PERTANYAAN sebanyak-banyaknya dari INFORMASI 
berikut: 



4*3 SSj jill IjS «i & 

.2U4J1 4^4 aai bUyi > :Ji j) 



Ali di kamar sedang membaca Al-Qur’an. Ali adalah seorang 
anak yang shalih. Setiap hari Ali pergi ke masjid untuk 
shalat di sana. Dia pergi dengan sepeda motor yang bagus. 





PERCAKAPAN (PELAJARAN 2) 



PELAJARAN 2 

MENGENAL DHOMIR (BAG-1) 

Dalam percakapan sering digunakan DHOMIR. Berikut ini 
sedikit penjelasannya: 

Dhomir artinya adalah KATA GANTI. 

Dhomir ada 2 MACAM: 

1. DHOMIR MUNFASHIL 

Yaitu DHOMIR yang PENULISANNYA tidak bisa disambung 
dengan kata yang lain. Jadi, dhomir munfashil ini 
penulisannya berdiri sendiri. 

(BAC ALAH dari KANAN ke KIRI, y===============) 



* 0 *. 


ui 


** * t 
C_L)I 


** * t 
C_L)I 




^ S- 


Kami 
(lk2 / wnt) 


Saya 
(lk2 / wnt) 


Kamu 

(wnt) 


Kamu 

(Lk2) 


Dia 

(wnt) 


Dia 

(lk2) 



Keterangan: Lk2 (Laki-laki) dan Wnt (Wanita) 



2. DHOMIR MUTTASHIL (l W^ 

Yaitu DHOMIR yang PENULISANNYA harus BERSAMBUNG 
dengan kata yang lainnya, bisa BERSAMBUNG dengan ISIM, 
FIIL, dan HURUF. 

(BAC ALAH dari KANAN ke KIRI, *===============) 



11 


0 

L5- 


A. 






* 


Kami 
(lk2 / wnt) 


Saya 
(lk2 / wnt) 


Kamu 

(wnt) 


Kamu 

(Lk2) 


Dia 

(wnt) 


Dia 

(lk2) 



CATATAN: 





1. DHOMIR termasuk ISIM yang harokat akhirnya TETAP. Jadi, 
HAROKAT DHOMIR tidak berubah di manapun posisinya 
dalam kalimat. Dalam ILMU NAHWU dikenal dengan istilah 

MABNI alias YANG TETAP harokat akhirnya di 

manapun posisinya dalam kalimat. 

2. DHOMIR MUNFASHIL biasanya BERKEDUDUKAN sebagai 
MUBTADA. 



• 




Dia adalah seorang 


Dia adalah seorang 


Muslimah 


Muslim 


A^alLiJa Uni 


t 0 j< °4 

A LulX l— JJ) 


Kamu adalah seorang 


Kamu adalah seorang 


Muslimah 


Muslim 


^ .. \ ° > - * ° 

AaLuia j a 1 




Kami adalah seorang 


Saya adalah seorang 


Muslim & Muslimah 


Muslim / Muslimah 



3. Penjelasan lebih lengkap DHOMIR MUTTASHIL akan datang 
setelah ini. 

LATIHAN: 



1. Masukkan semua DHOMIR MUNFASHIL (yang cocok) ke 
dalam kata-kata berikut ini! 

i w j : i ^ ^ : i ^ i s* i wr~. i r—; i 



TU 


a ' } 


TJlL 


Uli 
* ^ 


- 


i** > ^ 


Guru 

(wnt) 


Guru 

(lk2) 


Siswa 


Siswi 


Wanita 


Laki-laki 




UUl 


v* ^ o 'i 

A-mJa 


1« o » 

(. LLlJa 
* ** • 


$ ' 0 4 


1* o 


Ali 


Fathimah 


Dokter 

(wnt) 


Dokter 

(lk2) 


Mukminah 


Mukmin 



2. Terjemahkanlah kalimat-kalimat berikut ini ke dalam 



BAHASA ARAB! 




Kamu adalah seorang 
siswa 


Kami adalah Ali dan 
Fatimah 






Saya adalah seorang 
dokter 


Kamu adalah seorang 
Mukminah 


Kami adalah seorang 
dokter dan guru 


Saya adalah seorang 
Muslimah 


Kamu adalah seorang 
dokter (wnt) 


Kamu adalah guru (lk2) 


Kami adalah seorang laki- 
laki dan wanita 


Kamu adalah seorang laki- 
laki 





PERCAKAPAN (PELAJARAN 3) 



PELAJARAN 3 

MENGENAL DHOMIR (BAG-2) 

DHOMIR MUTTASHIL bisa bersambung dengan ISIM, FIIL, dan 
HURUF. 



1 . 



DHOMIR MUTTASHIL bersambung dengan ISIM. 



Sekolah 

dia 


AiujjJu 


Pena dia 




Sekolah 

dia 




Pena dia 




Sekolah 

kamu 


^ k-* „ 0 

^ * 1 ^ 


Pena 

kamu 




Sekolah 

kamu 




Pena 

kamu 




Sekolah 

saya 




Pena 

saya 


i-a 


Sekolah 

kami 


1 " 0 

l 


Pena 

kami 


liila 



CATATAN: 

1 . ISIM yang bersambung dengan DHOMIR MUTTASHIL menjadi 
MUDHOF, sedangkan DHOMIR MUTTASHIL menjadi MUDHOF 
ILAIH. (Namun INGAT, DHOMIR harokat akhirnya tetap!) 

o 

2. ISIM yang bersambung dengan DHOMIR ((_£) harokat akhirnya 
harus DIKASROH. 



HP saya 




Meja saya 


^ 0 

o ••f ^ 


Motor 

saya 




Perpustakaan 

saya 





2. DHOMIR MUTTASHIL bersambung dengan FITL. 





Dia 

menolongnya 


f * -* 

o u^a_u 


Dia 

menolongnya 


J» " " * 


Dia 

menolongnya 




Dia 

menolongnya 




Dia 

menolongmu 




Dia 

menolongmu 




Dia 

menolongmu 


AjLk 


Dia 

menolongmu 




Dia menolong 
saya 


. > > 0 ^ 

0 • * ^ 


Dia menolong 
saya 


0 * "' "' ♦ 

L 


Dia menolong 
kami 


\ -* -* 


Dia menolong 
kami 




FI’IL MUDHORE 
(SEDANG/AKAN) 


FI’IL MADHI 
(TELAH) 



CATATAN: 

o 

1. Setiap FI’IL yang bersambung dengan DHOMIR ((_£) harus 
pisahkan dengan HURUF NUN yang berharokat KASROH. 

* o' 

HURUF NUN ini dinamakan dengan NUN WIQOYAH ( 

^ o 

AjIs jll) ? yaitu HURUF NUN yang menjaga agar FIIL tidak 
berharokat KASROH, karena FIIL tidak boleh diberi harokat 
kasroh. 



Melihat 

saya 


0 . > t. t' 


Melihat 

saya 


0 •''t*'* 


Memuji 

saya 


Lp ^ ** 


Memuji 

saya 





2. DHOMIR MUTTASHIL yang bersambung dengan FFIL 

berkedu dukan sebagai MAF’UL BIH. 



AjuufL&lb AjjjJa j dmll 



Di rumah ada seekor anjing, dan Ali 
memukulnya dengan sapu 





3. DHOMIR MUTTASHIL bersambung dengan HURUF. 

Sebelumnya perlu dijelaskan bahwa: 

1 . Setiap kata yang bersambung dengan DHOMIR MUTTASHIL 

o 

«/). maka harokat akhir kata itu harus diubah menjadi 
KASROH. 

2. Namun, jika HURUF yang bersambung dengan DHOMIR 
MUTTASHIL (iS) berakhiran huruf YA(cS), maka DHOMIR 

MUTTASHIL (iS) harus DIFATHAH dan diberi TASYDID (iS). 

3. Pada dasarnya DHOMIR MUTTASHIL harokat akhirnya tidak 
berubah alias tetap (MABNI). Namun, jika bersambung dengan 
beberapa huruf JAR, maka harokatnya bisa berubah karena 
menyesuaikan dengan HAROKAT HURUF JAR yang 
bersambung dengannya. 

4. Huruf JAR LI ((J), jika bersambung dengan DHOMIR 
MUTTASHIL maka harokatnya berubah menjadi FATHAH (cJ). 



JALAN TERMUDAH untuk memahami penjelasan di atas ialah 
deng an menghafal susunan kata berikut. 



Padanya 


0 * 
A ifl> 

^ *v 


Kepadanya 


a2! 


Darinya 


Al* 


Padanya 




Kepadanya 


44' 


Darinya 




Padamu 




Kepadamu 


** z, 


Darimu 




Padamu 




Kepadamu 


S' ** £ 


Darimu 


4* 


Pada 

saya 


y 


Kepada 

saya 


a 


Dari 

saya 


0 * 

yr 1 ? 


Pada 

kami 




Kepada 

kami 


♦* 


Dari 

kami 


li* 



Tentangnya 


A\r- 


Miliknya 


U 


Dengannya 


Aj 
^ * 


Tentangnya 




Miliknya 


y 


Dengannya 







Tentangmu 




Milikmu 


<as 


Denganmu 


• 


Tentangmu 




Milikmu 




Denganmu 


^ * 


Tentang 

saya 


£ 

0 * ^ 


Milik 

saya 




Dengan 

saya 


Isj 


Tentang 

kami 


Ul 


Milik 

kami 


us 


Dengan 

kami 


IL 

• 



CATATAN PENTING: 

„ -> „ f 4 ^ 

Dhomir “J*”, “4-” bisa digunakan untuk benda 

hidup dan benda mati. 



1 ■" 0 t i t'" ^ ^ ^ ^ 0 ^ ^ ^ o ^ ^ 

L£_i11 ^jc. .4, iba^ 4 jui^)»14 

^ CJlL ji .LLU^ 



Sekolah itu besar. Dia adalah sekolah yang indah. Ali 
pergi kepadanya pagi hari. Dia (Ali) adalah pelajar di 

sekolah itu. 



LATIHAN: 



1. 



2 . 



Gabungkan kata-kata berikut dengan DHOMIR MUTTASHIL! 





Axi^ 




11! 




L_) 


4? 




Ji 


0 

O? 










» . , 0 „ 



Terjemahkanlah ke dalam bahasa Arab! 



Pena saya 


Sekolah 

saya 


Buku 

saya 


HP saya 


Motor 

saya 


Motor 

kamu 


HP saya 


Pena 

saya 


Sekolah 

saya 


Buku 

saya 


Dari saya 


Kepada 

saya 


Pada 

saya 


Dengan 

saya 


Milik 

saya 


Dia 

memukul 

saya 


Dia 

menolong 

saya 


Dia 

memuji 

saya 


Dia 

menyuruh 

saya 


Dia 

melihat 

saya 


Dia 

memukul 

nya 


Dia 

menolong 

nya 


Dia 

memuji 

nya 


Dia 

menyuruh 

nya 


Dia 

melihat 

nya 







Dia 


Dia 


Dia 


Dia 


Dia 


memukul 


menolong 


memuji 


menyuruh 


melihat 


mu 


mu 


mu 


mu 


mu 





PERCAKAPAN (PELAJARAN 4) 



PELAJARAN 4 
MENGENAL ISIM ISYARAT 

ISIM ISYARAT sering digunakan dalam percakapan. 

Isim Isyarat artinya adalah KATA TUNJUK. 

ISIM ISYARAT ada yang digunakan untuk benda yang 



DEKAT dan JAUH, dan untuk MUDZAKKAR dan MUANNATS. 



JAUH 


DEKAT 


MUANNATS 


MUDZAKKAR 


MUANNATS 


MUDZAKKAR 


ah 




b'Sk 


Ija 


Ajul&o U.li'l 




o* T“o 

♦* ^ ^ ^ 
4 i imK 




Itu sapu 


Itu buku 


Ini sapu 


Ini buku 



CATATAN: 



1. ISIM ISYARAT bisa digunakan untuk benda hidup dan benda 
mati. 



Ini Ali. Dia (Ali) pelajar di sekolah 


lLlSLLj Ija 

Ajoi^AAli" 


Ini sapu. Dia (sapu ini) adalah 
sapu yang bersih 


is o o as . o 

** 0 ^ ^ 

** ^ 



2. Sama halnya dengan DHOMIR, ISIM ISYARAT termasuk ISIM 
MABNI, sehingga HAROKATNYA tetap dimanapun posisinya 
dalam kalimat. 

3. ISIM ISYARAT biasanya berkedudukan sebagai MUBTADA. 
(Lihat contoh di atas) 



LATIHAN: 





Masukkan ISIM ISYARAT (JAUH & DEKAT) yang cocok dengan 
isim-isim berikut ini! 



■* l' 

j\^ 


♦ * 


Ac-Uuj 


iX ^ 3 

♦* + 0 'f 

Aijc 


* - 

v LU 

♦* * 


♦* ^ i iM 




» „ , 0 , 

Ajui^Aa 


* 0 

^ 

• 






^ ^ o 

AjjSLg 

• 


- 

<■ m, ^ 


dlja. 




IX J D 

A9jlLq 


1* 0 i> 


TT ta: 

e JJf^ 


IX 

^ ^ 0 

^ JJ * 





Percakapan 6 



PERCAKAPAN (PELAJARAN 5) 



PELAJARAN 5 

MEMBUAT PERCAKAPAN SEDERHANA 



PERCAKAPAN 1 



JAWABAN 


PERTANYAAN 


‘f*- 1 


? CVi°n I^A 1 
•* • 


Ya, ini rumahku 


Apakah ini 
rumahmu ? 


Ajj SjIIjuj iV 


? 1 


Bukan, itu mobil 
Si Zaid 


Apakah ini 
mobilmu ? 



PERCAKAPAN 2 



JAWABAN 


PERTANYAAN 




• ^ 


Ya, itu bukuku 


Apakah itu 
bukumu ? 


AlkljJ dilli 


? ah i 


Bukan, itu sepeda 
dia (lk2) 


Apakah itu 
sepedamu ? 



PERCAKAPAN 3 






JAWABAN 


PERTANYAAN 


chisi ^ 


? ‘jl u cjii Ja 


Ya, saya sudah 
makan 


Apakah kamu sudah makan, 
wahai Ali ? 


Cpii jl 




Tidak, saya belum 
minum 


Apakah kamu sudah minum 
? 



CATATAN: 

1. artinya bisa TIDAK atau BELUM, sesuai konteks kalimat. 

2. Setelah huruf adalah FIIL MUDHORE. 

3. Huruf menyebabkan FI’IL MUDHORE yang terletak di 



depannya menjadi berharokat SUKUN. 

i : ? a : ; i : ? — zrz 1 : 



0 " * * ot 0 * 

C_lA.ll 


cIja ui 


Cliji 


0 " * ^ ot " ^ 

c_iA Aj a 1 \ jA 


Kami belum 
pergi 


Saya belum 
pergi 


Kamu belum 
pergi 


Dia belum 
pergi 





PERCAKAPAN 4 



JAWABAN 


PERTANYAAN 




? L>* 


Ali 


Siapa di dalam kamar 
mandi ? 






Fathimah 


Siapa di dapur ? 



PERCAKAPAN 5 



JAWABAN 


PERTANYAAN 


J j 

joiaI' 

* 


? (jjoia. Ij IjlA A*j (Jjtilujj liLa 


Aku akan pergi 
ke masjid 


Apa yang akan engkau lakukan setelah 
ini, wahai Hasan ? 


Jl iliAilia 


f AjoJIc. Ij IjA -1*_i jiWolni l3La « 


Aku akan pergi 
ke pasar 


Dan apa yang akan engkau lakukan 
setelah ini, wahai Aisyah ? 



PERCAKAPAN 6 



JAWABAN 


PERTANYAAN 


uiiyjj 


? i \j (J£ljjai 


Nasi dan daging 


Apa yang akan engkau 
makan, wahai Muhammad ? 


IjjI °oj UUjj 
» -/ ♦* 


? cIjjj j Ij ^jjjj.uilki 


Teh atau susu 


Apa yang akan engkau 
minum, wahai Zainab ? 



PERCAKAPAN 7 



JAWABAN 


PERTANYAAN 


^4' lAj* 


v > J' 





Dia di masjid 


Mana Ali ? 


> 


w ♦* 


Dia sedang membaca Al- 
Qur’an 


Apa yang sedang dia 
kerjakan di sana? 




? 


Dia di kamar 


Mana Fathimah ? 


jijii' 'jfc & 




Dia sedang membaca Al- 
Qur’an 


Apa yang sedang dia 
kerjakan di sana? 





PERCAKAPAN 8 



JAWABAN 


PERTANYAAN 


LL.1 iCa 
• 


Jjj U cIjA ju 

• 


Pagi hari 


Kapan engkau pergi ke 
sekolah, wahai Zaid ? 




U J\ 

♦V 


Siang hari 


Kapan engkau pergi ke pasar, 
wahai Halimah ? 



PERCAKAPAN 9 



JAWABAN 


PERTANYAAN 




U ^j/c. oX 


Dengan sepeda 


Bagaimana/ dengan apa 
engkau pergi ke sekolah, 
wahai Zaid ? 


4JaUJU 

^ ^ • 


U J) 

? 


Dengan bis 


Bagaimana/ dengan apa 
engkau pergi ke pasar, ya 
Halimah? 



PERCAKAPAN 10 



JAWABAN 


PERTANYAAN 


X*yA\ 


u Jj iSuj 

? ikl 


Untuk (saya) belajar bahasa 
Arab 


Kenapa engkau pergi ke 
sekolah, wahai Ahmad? 






O-jft 


U t 3u«UJl J\ IjUJ 

♦ *♦ ^ 


Untuk (saya) belajar bahasa 
Inggris 


Kenapa engkau pergi 
kampus, wahai Khadijah ? 


•* 5 ' ' \ [ ' * 0 - t 


J\ Up ijuj 

<? 

• 


Untuk (dia) belajar bahasa 
Arab 


Kenapa Ali pergi ke sekolah? 




J\ kA >\ 1 4* IjUI 

^ x « 


Untuk (dia) belajar bahasa 
Inggris 


Kenapa Fathimah pergi ke 
kampus ? 


a!>]| 


? jLpiiil J\ LaZ IjUJ 


Untuk (kita) belajar bahasa 
Arab 


Kenapa kita pergi ke sekolah? 





PERCAKAPAN (PELAJARAN 6) 



PELAJARAN 6 

PERCAKAPAN UNTUK KELUARGA 



Bersama KELUARGA, kita bisa bercakap-cakap sambil 
MUROJA’AH & MEMPERBANYAK KOSA KATA BAHASA ARAB 
yang kita miliki. 

Bagaimana caranya? 

Saling bertanyalah tentang NAMA-NAMA BENDA yang 
ada disekitar kita, di manapun kita berada. 

Misalnya, ketika di rumah, kita bisa bertanya (sambil 
menunjuk benda yang dimaksud): 

Apa ini, wahai suamiku ? 

Ini buku, wahai istriku. 

? j ^ ^ 



Apa itu, wahai istriku ? 

j ^ ^ 

Itu lampu, wahai suamiku. 



n o .» - o 

* CS^JJ 



^ 0 



\ U L 4 JodfLa (jlh I 



Apakah itu sapu, wahai istriku ? 







Bukan, itu lampu wahai suamiku. 
Dll. 

SELAMAT MENCOBA ! 



PRAKTIKKAN SEMUA PERCAKAPAN 

SETIAP HARI 

MULAILAH DARI YANG PALING 
SEDERHANA 




